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LAMPIRAN 1 

KLASIFIKASI OBESITAS  

 

Tabel 1.1 

Klasifikasi Obesitas Menurut WHO 

 Berdasarkan IMT (Indeks Massa Tubuh) (1) 

 

Klasifikasi IMT 

Berat badan kurang <18,5 

Kisaran normal 18,5-22,9 

Berat badan lebih >23,0 

Beresiko 23,0-24,9 

Obesitas 1 25,0-29,9 

Obesitas II >30,0 
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LAMPIRAN 2 

PROSES EKSTRAKSI ETANOL DAUN JAMBU MAWAR  

(Syzigium jambos (L.) Alston 

 

 

 

- Ditambah etanol 2 L  

- Dimaserasi 3 x 24 jam  

- Disaring  

- Di ulangi sebanyak 2 kali 

 

 

 

 

- Ditambah etanol 1 L  

- Dimaserasi 3 x 24 jam  

- Disaring  

 

 

 

 

 

 

 - Diuapkan dengan rotary evaporator  

- Dipekatkan di atas waterbath sampai  

konstan. 

 

 

 

Gambar 4.1 Skema pembuatan ekstrak etanol daun jambu mawar 

(Syzigium jambos(L.) Alston 

 

Simplisia 200 gram 

Ampas  Ekstrak cair  

etanol 

Ampas  Ekstrak  cair etanol   

Ekstrak etanol pekat   
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      LAMPIRAN 3 

     PENGUJIAN ANTI OBESITAS PADA TIKUS BETIANA GALUR WISTAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-  Pemberian sediaan uji selama 14 hari  

-  Penimbangan berat badan, konsistensi  

 feses pada H0, H30, H44,       

penimbangan ambilan makanan setiap  

hari. 

  

  

Gambar 4.2 Bagan uji aktivitas antiobesitas ekstrak etanol daun jambu  

                   mawar pada tikus betina putih galur Wistar. 

 

Air  

Kelompok Hewan Uji  

Kelompok Normal   Kelompok Obesitas   

Kelompok 

Uji  

Kelompok 

Pembanding  

Orlistat 360 mg/70 

Kelompok 

Positif 

50 mg/kg   100 mg/kg   200 mg/kg   

Tragakan 1% 

Data diolah secara statistik 
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LAMPIRAN 4 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

   Untuk perhitungan dosis pada obat pembanding dan sediaan uji pada tikus  

dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Orlistat 360 mg/70 kg bb  

Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 gram) adalah 0,018  

Dosis orlistat tikus (200 gram)  = 360 mg x 0,018  

                             = 6,48 mg/200 gram bb  

                          = 6,48 mg x  
1000 gram

200 gram
  

                          = 32,4 mg/kg bb  

Rute pemberian per oral sebanyak 2 mL, 

maka konsentrasi orlistat adalah  
6,48 mg 

2 mL 
 = 3,24 mg/mL     

2. Dosis ekstrak etanol daun jambu mawar dosis I (50 mg/ kg bb)  

 Tikus 200 gram = 
200 

1000  
 x 50 mg = 10 mg/200 gram bb  

 Konsentrasi sediaan uji 1 mL, adalah = 
10 mg 

2 mL 
 = 5 mg/mL  

 Volume pemberian  per oral sebesar 2 mL 

3. Dosis ekstrak etanol daun jambu mawar dosis II (100 mg/kg bb)  

 Tikus 200 gram = 
200 gram 

1000 gram  
 x 100 mg = 20 mg/200 gram bb   

 Konsentrasi sediaan uji 1 mL, adalah = 
20 mg 

2  mL 
 = 10 mg/mL 

 Volume pemberian  peroral sebesar 2 mL 
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                          LAMPIRAN 4 

 

                          (LANJUTAN) 

 

4.  Dosis ekstrak etanol daun jambu mawar dosis III (200 mg/kg bb)  

 Tikus 200 g = 
200 gram 

1000 gram
 x 200 mg  

 = 40 mg/200 gram bb 

 Konsentrasi sediaan  adalah = 
40 mg 

2 mL 
 = 20 mg/mL 

 Volume pemberian  : 
200  

200  
x 2 mL = 2 mL 
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LAMPIRAN 5 

TANAMAN UJI  

 

(1) 

 

(2) 

Gambar 5.1 (1 ) Pohon jambu mawar (2) daun jambu mawar (Syzygium jambos) 
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LAMPIRAN 6 

DETERMINASI TANAMAN 

 

                                         

             

             

Gambar 5.2 Hasil determinasi daun jambu mawar (syzygium jambos) 
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LAMPIRAN 7 

PENGAMATAN KARAKTERISASI DAN PENAFISAN FITOKIMIA 

EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU MAWAR (Syzigium jambos)  

 

Tabel 5.1 

 Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Jambu Mawar  (Syzygium jambos)  

 

No. Senyawa Hasil  

1 Alkaloid + 

2 Flavonoid + 

3 Saponin + 

4 Tanin + 

5 Kuinon + 

6 Steroid/  triterpenoid + 

 

Keterangan : 

+ = reaksi positif 

- = reaksi negative 

 

Tabel 5.2 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Jambu Mawar (Syzygium jambos) 

 

No. Pemeriksaan Kadar (%) 

1 Kadar air 8,00 

2 Susut pengeringan 11,00 

3 Kadar abu total 9,23 

4 Kadar abu larut asam 7,11 

5 Kadar abu tidak larut asam 5,19 

6 Kadar sari larut etanol 17,35 

7 Kadar sari larut air 15,72 
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LAMPIRAN 8 

HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SERTA ANALISIS 

STATISTIK SELAMA INDUKSI 

 

 

 
 

 

 Keterangan :KN = Kontrol negatif 

          KP = Kontrol positif 

          PO = Orlistat 

          Uji 50 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 50 mg/Kg bb 

          Uji 100  = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 100 mg/Kg bb 

          Uji 200  = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 200 mg/Kg bb 

 

Gambar 5.3 Diagram batang persen kenaikan bobot badan setelah induksi       

obesitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KN KP PO Uji50 Uji100 uji200

%Rasio kenaikan 100 153.13 140.63 181.25 173.44 157.03
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SEBELUM DAN 

SESUDAH PEMBERIAN SEDIAAN UJI SERTA ANALISIS STATISTIK 

SETELAH PEMBERIAN SEDIAAN UJI 

 

 

 
 

Gambar 5.4 Grafik selisih kenaikan bobot badan tikus per minggu  

 

 
 

Gambar 5.5 Diagram persen kenaikan berat badan tikus setelah treatment 

 

Keterangan :KN = Kontrol negatif 

         KP = Kontrol positif 

         PO = Orlistat 

         Uji 50 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 50 mg/Kg bb 

         Uji 100  = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 100 mg/Kg bb 

         Uji 200 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 200 mg/Kg bb 

         M          = minggu 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.3  

Kenaikan Berat Badan Hewan sebelum dan setelah Treatment 

 

Kelompok Perlakuan 

Selisih berat 

badan 

(H-1 dan H-14) 

P 
% Kenaikan 

berat badan 

Kontrol Negatif 8,33±6,43 0,007* 4,30 

Kontrol Positif 26,00±3,60 
 

13,54 

Pembanding orlistat 7,67±7,57 0,005* 3,62 

Ekstrak daun jambu mawar 

50mg/kg bb 
28,00±10,53 0,719 14,51 

Ekstrak daun jambu mawar 

100mg/kg bb 
17,67±5,03 0,150 8,52 

Ekstrak daun jambu mawar 

200mg/kg bb 
14,50±0,70 

 
6,09 

 

  Keterangan : * = berbeda bermakna terhadap kontrol positif p <0,05 
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LAMPIRAN 10 

HASIL PENGAMATAN AMBILAN MAKANAN DAN KONSISTENSI 

FESES HEWAN UJI SERTA ANALISIS STATISTIK 

 

 
 

    Gambar 5.6 Diagram ambilan makanan selama pemberian sediaan uji 

 

 
 

   Gambar 5.7 Diagram konsistensi feses sebelum dan sesudah sediaan uji 

 

Keterangan :  KN = Kontrol negatif 

          KP = Kontrol positif 

          PO = Orlistat 

          Uji 50 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 50 mg/Kg bb 

          Uji 100  = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 100 mg/Kg bb 

          Uji 200 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 200 mg/Kg bb 

Kp orlistat Uji50 Uji100 Uji200

Ambilan Makanan 26 7.66 24.07 14.03 19
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.4 

Rata- rata Ambilan Makanan Tikus selama Perlakuan dan Hasil Statistik 

 

Kelompok Ambilan makanan (gram) P 

Kontrol positif 26,00±3,60 
 

Orlistat 7,66±7,57 0,307 

Ekstrak daun jambu mawar 

50 mg/Kg bb 
24,07±4,033 0,035* 

Ekstrak daun jambu mawar   

100 mg/Kg bb 
14,03±3,89 0,009* 

Ekstrak daun jambu mawar 

200 mg/Kg bb 
19,00±4,24 

 

Keterangan : *= berbeda bermakna terhadap kontrol positif p<0,05,  untuk dosis   

200 mg/kg bb tidak dilakukan statistik karena jumlah sampel 

hanya 2. 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.5 

Rata-rata Konsistensi Feses Tikus sebelum dan sesudah Perlakuan dan 

 Hasil Statistik 

 

Kelompok perlakuan 

Rata- rata konsistensi feses pada waktu 

pengamatan 

H0 H30 H44 

Kontrol negative 
0,00±0,00 

(p=1,00) 

0,33±0,57 

(p=0,244) 

1,00±1,00 

(0,039*) 

Kontrol Positif 0,00±0,00 0,67±0,58 0,67±0,58 

Orlistat 
0,00±0,00 

(p=1,00) 

0,00±0,00 

(P=0,244) 

0,33±0,58 

(0.039*) 

Ekstrak daun jambu mawar 

50 mg/Kg bb 
1,33±1,54 

(0,04*) 

0,67±0,57 

(p=0,244) 

1,00±0,00 

(p=1) 

Ekstrak daun jambu mawar   

100 mg/Kg bb 

0,34±0,57 

(p=0,574) 

1±0 

(0,031*) 

1,34±0,57 

(p=0,45) 

Ekstrak daun jambu mawar 

200 mg/Kg bb 
0,50±0,70 1,50±0,70 1,50±0,70 

 

 Keterangan : *) = berbeda bermakna terhadap kontrol positif p<0,05 

 

 

 

 

 

 

 


